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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan pelaksanaan pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati Lubuk Alung Padang Pariaman yang diduga karena efektifitas pelaksanaan pelatihan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media, pendekatan pelatihan dan evaluasi pelatihan di Sanggar Binuang Sati. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari subjek penelitian yaitu pelatih musik dan pendiri studio, dan informan penelitian yaitu peserta pelatihan musik dan salah satu koordinator musik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan analisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik validitas data menggunakan penyuluhan partisipasi, ketekunan observasi, dan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati yaitu: 1) media audio dan media pelatih dengan materi dan penjelasan praktik. Media audio yang dimaksud berupa suara ritmis yang keluar dari mulut pelatih yang akan dilatihkan oleh peserta saat memainkan musik. Sedangkan media objeknya adalah alat musik seperti talempongpacik, tasa, tambua, dan suling. 2) pelatih menggunakan pendekatan yang dibantu dengan beberapa metode seperti metode ceramah, metode diskusi, metode menjawab, metode demonstrasi, dan metode simulasi. 3) pelatih menggunakan teknik evaluasi dengan penilaian diagnostik, formatif, dan selektif. Penilaian diagnostik dilakukan untuk setiap proses pelatihan dan setelah setiap proses pelatihan. Penilaian formatif dilakukan di akhir pelatihan, seperti memilih pemain musik yang akan didatangkan untuk mengisi acara. Pelatih melakukan penilaian selektif dengan membagi peserta menjadi dua kelompok, antara peserta yang sudah bisa memainkan alat musik dan yang masih harus belajar kembali.

Kata Kunci: Penggunaan Media, Pendekatan Pelatihan dan Evaluasi Pelatihan
Abstract
This research was motivated by the success of the implementation of music training at the Binuang Sati Lubuk Alung Art Studio, Padang Pariaman, which was allegedly due to the effective implementation of the training. This study aims to describe the use of media, training approaches and training evaluations at Sanggar Binuang Sati. This type of research is qualitative research using a case study approach. Sources of data in this study consisted of research subjects, namely the music coach and studio founder, and research informants, namely music training participants and one of the music coordinators. Data collection techniques using interview techniques, observation, and documentation with data analysis, namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. The data validity technique used participation extension, observation persistence, and source triangulation.  The results of this study indicate that the implementation of music training at the Binuang Sati Art Studio, namely: 1) audio and media media trainers with material and practical explanations. The audio media in question is in the form of a rhythmic sound that comes from the mouth of the trainer which the participants will practice when playing music. While the object media are musical instruments such as talempongpacik, tasa, tambua, and flute. 2) the trainer uses an approach assisted by several methods such as lecture methods, discussion methods, answer methods, demonstration methods, and simulation methods. 3) the trainer uses evaluation techniques with diagnostic, formative, and selective assessments. Diagnostic assessment is carried out for each training process and after each training process. Formative assessments are carried out at the end of the training, such as selecting music players who will be brought in to fill out events. The trainer conducted a selective assessment by separating the participants into two groups, between participants who could play a musical instrument and those who still had to learn again.

Keywords: Media Use, Training Approach and Training Evaluation.

PENDAHULUAN
Upaya lain untuk meningkatkan sumber daya manusia antara lain melalui kegiatan pelatihan. Pelatihan yang dimaksud ialah pelatihan yang dihadapkan pada upaya peningkatan kemampuan yang dimiliki oleh peserta pelatihan, agar dapat menyesuaikan dan menjawab tantangan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Menurut Nedler dalam Nurhasanah (2017), pelatihan ialah proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta pelatihan dalam menyelesaikan tugas yang sudah menjadi tanggungjawabnya.
Pengalaman seseorang dewasa dengan dewasa lainnya berbeda, sehingga menghasilkan gaya belajar, self exposure, dan gaya hidup berbeda pula. Berdasarkan perbedaan pengalaman yang dimilikinya, maka dalam sebuah pelaksanaan pelatihan orang dewasa akan saling bertukar pengetahuan antara satu dengan yang lainnya (Solfema, 2013).Pelatihan pada sebuah organisasi atau satuan penyelenggaraan pendidikan luar sekolah merupakan suatu program kegiatan yang diarahkan guna meningkatkan pengetahuan, sikap, serta keterampilan agar dapat menyesuaikan tuntutan kerja yang terus berkembang (Efendi, 2017).
Aini (2006), pendidikan luar sekolah mencakupi pendidikan kecakapan hidup (life skil ), pendidikan kepemudaan, pendidikan keterampilan dan pelatihan. Pada pendidikan luar sekolah salah satu bentuk bisa dilihat dari pelatihan musik. Pelatihan musik yang diselenggarakan di salah satu sanggar seni yakni pada sanggar seni binuang sati, Padang Pariaman Lubuk Alung. 

Adapun divisi yang terdapat di sanggar seni ialah sastra, sinematografi, musik, randai, dan tari. Hasil wawancarapada Selasa tanggal 09/09/2020, Adit sebagai pendiri sanggar sekaligus pelatih di bidang musik, mengatakan bahwa ketentuan tata cara boleh atau tidak diadakannya pelatihan pada sanggar seni ini yaitu tertera Akta pendirian sanggar, tepatnya pada tahun 2013 (terlampir). Pelatihan musik ini dikelola oleh seorang koordinator bidang musik yang bernama Fadli dengan didampingi oleh seorang pelatih yang bernama Miko dan Halim.
Adapun daftar riwayat hidup yang dimiliki oleh pendiri sekaligus pelatih utama musik di sanggar binuang sati ini yaitu lulusan S1 Sendratasik Universitas Negeri Padang(2010-2014). Lulusan S2 Jurusan Penciptaan Musik di Universitas Isi Padang Panjang ( 2015-2017). Adapun prestasi yang pernah diraih oleh beliau ialah pernah menjadi juara 2 festival band yamaha pada tahun 2018. Juara 2 festival band rock minang pada tahun 2008. Juara 1 festival band Akbid Sumbar 2008. Komposer karya terbaik dalam festival musik ritual se Sumatera pada tahun 2010. Komposer terbaik dalam festival musik karya ritual di SIMFEST pada tahun 2012. Komposer karya musik UNP dalam ajang temu karya Sendratasik se Sumatera pada tahun 2013 di Medean. Komposer karya musik dalam festival budaya se Asean di Samarinda pada tahun 2013. Juara 1 festival tambua kreasi se Kabupaten Padang Pariaman. Ketua pelaksana festival perkusi se Sumatera pada tahun 2013. Juara 1 dalam lomba puisi kreatif se Sumatera Barat pada tahun 2017 dan masih banyak lagi prestasi lainnya.

Keberhasilan tidak dapat diukur dari segi kelengkapan desain program pelatihan saja. Untuk mempermudah proses pelatihan, maka dibutuhkan sesuatu yang memiliki peranan penting dalam proses pelatihan. Menurut Sudjana (2009), menyatakan ada empat unsur utama dalam proses belajar mengaja yakni tujuan, media, metode, serta penliaian. Menurut Saputra, Wahid, & Ismaniar (2018), pelaksanaan pembelajaran yakni usaha pendidik dalam menggunakan beberapa variabel pengajaran (tujuan, bahan, metode, alat, serta evaluasi). Grand theory menyatakan pembelajaran dalam pelatihan mengintegrasikan antara teori dan praktek, sehingga berdampak positif terhadap pelaksanaan program pelatihan dimana peserta pelatihan antusias dalam mengikuti program pelatihan yang dilaksanakan.
Hasil wawancara peneliti pada tanggal 09 September 2020 (selasa) dengan koordinator bidang musik pada sanggar seni binuang sati, mengatakan “pada sanggar seni binuang sati ini memiliki beberapa jenis kesenian, antara lain tari, musik, puisi, randai. Namun yang sampai sekarang banyak memperoleh prestasi yakni pada bidang pelatihan musik. Adapun jumlah peserta musik pada sanggar ini yaitu sebanyak 20 orang, yang terdiri dari 16 laki-laki dan 4 orang perempuan. Selain untuk mengisi waktu luang peserta pada malam hari, kami di sanggar juga sebagai tempat penyalur bakat anak-anak disini. Walau desa kami disini termasuk jauh dari pusat kota dikarenakan akses masuk ke kampung kami terputus karena jembatan sebagai penyambung jalan kami untuk keluar itu putus. Jadi terasa sekali desa kami seperti desa tertinggal, tapi itu semua tidak menurunkan semangat kami untuk menyalurkan serta mengembangkat potensi yang ada pada diri anak-anak peserta pelatihan musik disini. Adapun pesertanya itu terdiri dari anak-anak dan remaja. Anggota pemusik aktif dalam mengikuti pelatihan seperti yang dituliskan peneliti pada tabel 2”.

Pernyataan koordinator bidang musik sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti pada 05 September 2020, bahwa peserta mengikuti pelatihan musik dengan aktif dan pada pelatihan terlihat peserta selalu hadir kecuali yang berhalangan hadir dengan keterangan yang jelas. Hal ini terlihat bahwa hampir seluruh peserta mengikuti pelatihan musik. Saat proses pelatihan tari berlangsung juga terlihat bahwa kehadiran peserta tari hampir 100%, dari 20 orang hanya 2 orang yang tidak hadir pada saat itu. 
Peserta pelatihan musik pada sanggar seni binuang sati ini datang tepat waktu ketika proses pelaksanaan pelatihan akan dimulai. Seperti pada tabel di atas, para peserta pelatihan sangat antusias dalam mengikuti pelatihan. Seperti bertanya kepada pelatih, mempersiapkan diri untuk mengikuti pelatihan, bahkan selalu mempraktikan materi yang sudah diberikan oleh pelatih. Hal demikian dapat disimpulkan bahwa peserta pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati ini memiliki tingkat keaktifan dan kehadiran yang tinggi. Nyatanya pelatihan musik pada Sanggar Binuang ini mampu menghasilkan pemusik yang bisa bersaing ditingkat Nasional. Terbukti dari event-event yang sudah diikuti peserta pelatihan musik seperti yang baru saja dilaksanakan yaitu mengikuti lomba Festival Musik Komposisi Minang se Sumatera Barat pada tanggal 05 September 2020. Pernah mengikuti lomba tambua kreasi di Padang Panjang. Juara 1 Lomba Gema Takbir se Kabupaten Padang Pariaman dan masih banyak lagi prestasi yang didapat. (dokumen terlampir).
Observasi peneliti pada 5 September 2020 menunjukan bahwa peneliti menemukan beberapa keunikan pada pelatihan musik di sanggar binuang sati. Pertama, peserta pelatihan musik yang terdiri dari anak-anak dan remaja yang terdiri dari 10 orang, yang pada umunya masih berada di bangku sekolah menengah pertama. Hal ini terbukti dari data peserta pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati pada tahun 2020. Kedua, memiliki ciri khas pada tempat pelatihan musik. Pelatihan musik pada umumnya memiliki ruangan atau studio sebagai tempat pelatihan. Berbeda dengan tempat pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati ini yang mana tempat pelatihan disebut dengan Laga-laga. Tujuan dari perancangan tempat pelatihan ini yaitu agar peserta pelatihan musik bisa memanfaatkan sarana dan prasarana yang ada di kampung mereka. Ketiga, pada pelatihan musik di sanggar ini tidak mendatangkan pelatih dari luar, melainkan bekerja sama dengan dua orang pemuda asal lubuk alung yang tinggal di sekitar rumah pemilik sanggar. Pelatih tersebut berasal dari mahasiswa jurusan seni tari dan musik di Universitas Negeri Padang. 

Sehingga dari keunikan tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai pelaksanaan pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan pelatihan di Sanggar Binuang Sati dilihat dari aspek penggunaan media pelatihan, pendekatan pelatihan dan evaluasi pelatihan yang digunakan dalam pelatihan musik di Sanggar Binuang Sati.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Metode studi kasus merupakan studi yang dilaksanakan secara spesifik, mendalam, dan luas terhadap suatu kejadian pada seseorang serta kelompok budaya maupun suatu potret kehidupan melalui pengumpulan data dapat melalui gambar, kata-kata, dan bukan angka-angka dalam jangka waktu yang reltif lama (Prihatsanti, Suryanto, & Hendriani, 2018).
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas subyek penelitian, yaitu pelatih musik sekaligus pendiri sanggar dan informan penelitian, yaitu peserta pelatihan musik, dan salah koordinator bidang musik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi sumber
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan masalah yang dikemukakan pada pendahuluan, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pelatihan di Sanggar Seni Binuang Sati  yang dilihat dari aspek penggunaan media, Pedekatan pelatihan dan evaluasi pelatihan.

Cara penggunaan media oleh pelatih pada pelaksanaan pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati, Lubuk Alung, Padang Pariaman

Media digunakan untuk mempermudah proses pelatihan agar berjalan dengan mudah dan efektif. Media pelatihan adalah alat bantu yang digunakan oleh pelatih yang bertujuan untuk menyampaikan materi pelatihan guna merangsang keaktifan peserta untuk latihan sehingga tujuan dari pelaksanaan pelatihan dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan.
Efektifnya suatu proses pelatihan dibutuhkan alat bantu yang dinamakan media pelatihan. Penggunaan media dalam kegiatan diartikan sebagai bagian yang sangat penting untuk dipertimbangkan. Zuwirna (2017), menyatakan bahwa media yang bisa digunakan untuk pelatihan cukup banyak tersedia diberbagai tempat ataupun di pusat sumber belajar. Selanjutnya Sutarto (2013), mengungkapkan bahwa secara garis besar media pembelajaran dibagi menjadi tiga jenis yaitu media auditif (mengandalkan kemampuan suara), media visual (mengandalkan kemampuan penglihatan), dan media audio visual (mengandalkan kemampuan suara dan penglihatan/gambar).

Azhar (2014), menyatakan bahwa banyak jenis media yang bisa dimanfaatkan dalam kegiatan pelatihan. Media tersebut dikategorikan dengan beberapa jenis, yaitu: 1) media berbasis manusia (instruktur, guru, tutor, kegiatan kelompok dan sebagainya); 2) media berbasis cetakan (buku kerja, panduan, lembaran lepas dan sebagainya); 3) media berbasis visual (buku, grafik, peta, silde, film bingkai dan sebagainya); 4) media berbasis audio visual (televisi, tape recorder, film dan video); 5) media berbasis komputer (pengajaran dan video interaktif dari komputer); dan 6) media tiga dimensi (model padat, peralatan, model penampang, model kerja dan model susun).

Penggunaan media dalam pelaksanaan pelatihan ditujukan untuk membangkitkan, meningkatkan dan mengembangkan kualitas pembelajaran supaya menjadi lebih produktif, menumbuhkan semangat dan motivasi peserta pelatihan. Hal ini didukung oleh pendapat Sudjana (2010), bahwa kedudukan media dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran maupun pelatihan ialah untuk meningkatkan interaksi yang terbangun antara pendidik dengan peserta didik, sehingga jalannya pelatihan lebih maksimal. Disisi lainnya Hamalik (2012), menyatakan bahwa penggunaan media yang tepat dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan akan dapat meningkatkan dan membangkitkan minat, motivasi dan rangsangan dari peserta pelatihan untuk mengkuti kegiatan pelatihan dengan baik. 
Tujuan digunakannya media dalam kegiatan pelatihan ialah untuk menunjang pelaksanaan kegiatan pelatihan itu sendiri supaya dapat berjalan dengan maksimal. Sebagaimana yang dikemukakan Sudjana (2016), bahwa kegunaan media dalam kegiatan pelatihan ialah untuk: 1) memperjelas penyajian pesan maupun informasi yang sifatnya verbalisitis; 2) mengatasi keterbatasan waktu, ruang, objek, maupun konsep yang terlalu kompleks; 3) mencegah sikap pasif dari peserta pelatihan; 5) meningkatkan interaksi yang terjalin antara pendidik dengan peserta pelatihan; 6) membantu pendidik untuk mengatasi pemahaman yang berbeda-beda dari peserta pelatihan; 7) memudahkan pendidik dalam menyampaikan pesan kepada peserta pelatihan; dan 8) dapat merangsang minat dan motivasi peserta pelatihan.
Berdasarkan penjelasan yang disampaikan oleh sbuyek penelitian yaitu pelatih A, pelatih H, pelatih F, dan peserta R, M, D bahwa cara penggunaan media pada pelaksanaan pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati yaitu dengan menggunaan media audio serta media objek dengan cara penggunaan materi serta praktek. Media audio disini merupakan media yang bersumber mulut pelatih yang berupa bunyian irama yang nantinya akan di praktikan ketika bermain alat musik. Selanjutnya, media objek yang digunakan yaitu alat musik. Adapaun jenis alat musik yang tersedia pada sanggar seni ini yaitu talempong pacik, tasa, tambua, dan seruling. Adapun cara bermain alat musik tersebut berbeda-beda seperti talempong dipukul menggunakan stick yang terbuat dari kayu. Tasa dipukul menggunakan batang bambu yang di buat seperti lidi. Tambua yang cara menggunakannya dipukul serta seruling yang cara pengunaannya di tiup
Pendekatan yang dilakukan oleh pelatih pada pelaksanaan pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati, Lubuk Alung, Padang Pariaman

Dalam pengunaan pendekatan, metode merupakan salah satu cara dalam melakukan pendekatan. Metode yang ada pada pendidikan nonformal tentu berbeda dengan pendidikan formal yang ada pada sekolah. Pada program pelatihan nonformal metode yang dipakai lebih kepada memberikan kebebasan kepada peserta agar dapat mengembangkan minat dan bakatnya.

Metode pembelajaran digunakan dalam rangka merealisasikan strategi pelatihan yang telah ditetapkan. Strategi pelatihan termasuk kedalam bagian perencanaan pelatihan yang berguna untuk memperoleh suatu tujuan. Metode pembelajaran merupakan cara yang dilakukan untuk melaksanakan strategi pelatihan tersebut, oleh karena itu strategi pelatihan dapat dilaksanakan dengan berbagai media. Metode pembelajaran merupakan cara atau strategi yang digunakan oleh pelatih dalam mengimplementasikan rencana kegiatan pelatihan yang telah disusun dan merupakan alat untuk mencapai tujuan pelatihan. Metode pembelajaran menurut Trianto (2010) merupakan langkah yang dapat dilakukan untuk mengimplementasikan rencana kegiatan yang sudah disusun supaya tujuan yang telah disusun tersebut bisa tercapai secara maksimal. 
Majid (2013) mengemukakan bawa metode memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan program pelatihan yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran menurut Djamarah (2010) merupakan suatu komponen penting yang akan menentukan tingkat keberhasilan dari suatu program pelatihan. Suyanto (2013) mengartikan bahwa metode pembelajaran merupakan suatu pengalaman mengenai cara-cara mengajar yang digunakan oleh pelatih dalam proses penyampaian materi pelatihan kepada peserta pelatihan. Metode pembelajaran menurut Yamin (2011) mengemukakan bahwa strategi atau cara yang digunakan pelatih agar dapat melakukan dan menyajikan, memberi contoh, menguraikan, dan memberikan latihan pada saat proses pembelajaran kepada peserta pelatihan.
Memilih dan menggunakan metode pembelajaran menurut Wahab (2007) merupakan kiat yang digunakan pelatih yang didasarkan kepada pengetahuan metodologis dan pengalamannya dalam melatih suatu program pelatihan. Penggunaan metode pembelajaran menurut Djamarah (2010) seharusnya bertujuan untuk menunjang keberhasilan sutau program pelatihan yang telah ditentukan. Oleh karena itu, pertimbangan yang harus dilakukan pada pemilihan metode pembelajaran adalah dengan mengkombinasikan beberapa metode pembelajaran dengan mempertimbangkan latar belakang peserta pelatihan, materi pelatihan, dan kemampuan pelatih dalam mengunakan metode pelatihan.
Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam pelaksanaan pelatihan dikemukakan oleh Majid (2013) yaitu: 1) metode tugas dan resitasi, 2) metode eksperimen, 3) metode tanya jawab, 4) metode diskusi, 5) metode demontrasi, 6) metode problem solving, 7) metode sosiodrama, 8) metode karya wisata, 9) metode proyek, 10) metode ceramah dan 11) metode latihan. Sementara itu Solfema (2013), menjelaskan bahwasanya metode yang dapat dimanfaatkan untuk membelajarkan orang dewasa  agar mendapatkan pemahaman, sikap dan nilai ialah dengan menggunakan 1) metode ceramah, 2) simposium, 3) wawancara, 4) panel, 5) rekaman film, 6) diskusi, 7) demonstrasi, 8) permainan, 9) studi kasus, 10) drama, dan 11) latihan kepekaan.

Dari sekian banyak metode yang bisa digunakan dalam kegiatan pelatihan, maka pendidik ataupun instruktur harus mampu menentukan metode terbaik yang akan digunakannya dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan. Penentuan metode yang akan digunakan pada kegiatan pelatihan hendaknya berdasarkan kepada beberapa pertimbangan sebagai sarana untuk mencapai tujuan program pelatihan yang diinginkan, yaitu memperoleh hasil belajar yang optimal. Solfema (2013) mengemukakan hal-hal yang mendasar dalam pertimbangan dalam pemilihan metode pembelajaran yaitu ditinjau dari: 1) siapa sasaran peserta pelatihan, 2) dari segi tujuan pelatihan, 3) dari situasi dan kondisi pelatihan, 4) dari segi fasilitas pelatihan, dan 5) dari segi pelatih. Disisi lainnya, Sumiati & Asra (2013) mengukakan bahwa ketepatan (efektifitas) penggunaan suatu metode pembelajaran berhubungan dengan beberapa aspek seperti tujuan pelatihan, materi pelatihan, kemampuan pelatih, kondisi peserta, fasilitas yang tersedia, situasi kondisi belajar mengajar, dan waktu yang tersedia.
Berdasarkan penjelasan dari wawancara bersama subyek penelitian yaitu pelatih F,H dan peserta pelatihan R. Dapat disimpulkan bahwa pendekatan yang digunakan pelatih dalam proses pelaksanaan pelatihan musik yaitu pendekatan yang dibantu dengan beberapa metode. Seperti metode ceramah, metode diskusi, metode tanya jawab, metode demonstrasi, serta metode simulasi. Pertama, metode ceramah yaitu pelatih menjelaskan mengenai musik. Mulai dari irama, alunan, tempo pada musik. Kedua, metode tanya jawab yaitu ketika pelatih menjelaskan mengenai materi pelatihan, ada beberapa peserta yang menanyakan jika ada yang tidak dipahami peserta serta metode diskusi yaitu ketika sesama peserta ataupun bersama pelatih mengenai pembelajaran pelatihan musik tersebut. Keempat metode demonstrasi, yaitu ketika pelatih mempraktikan cara bermain alat musik kepada peserta. Kemudia peserta mengikuti ketukan yang sama seperti yang dilakukan pelatih. Selanjutnya metode simulasi yaitu metode bermain peran menggunakan sistem hukuman, dan hadiah guna melatih emosional peserta ketika bermain musik. 

Cara evaluasi yang digunakan pelatih pada pelaksanaan pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati, Lubuk Alung, Padang Pariaman

Setiap orang yang akan melakukan aktivitas akan selalu memerlukan yang namanya informasi ataupun hasil dari aktivitas yang sudah dilakukannya. Apakah aktivitas yang dilakukannya tersebut berdampak baik atau buruk, berhasil ataupun gagal. Untuk mengetahui apakah aktivitas yang dilakukan sudah berhasil atau belum maka diperlukanlah yang namanya evaluasi. Evaluasi menurut Sudjana (2016), bertujuan untuk mendapatkan informasi maupun hasil dari serangkaian aktivitas yang sudah maupun yang sedang dilakukan.
Dalam pelaksanaan evaluasi, maka langkah terpenting yang harus diperhatikan oleh pendidik maupun instruktur ialah penentuan tujuan evaluasi. Penentuan tujuan ini sangatlah tergantung akan jenis evaluasi yang akan digunakan dalam suatu pelatihan. Apabila tujuan ini tidak diperhatikan, maka akan menyulitkan pendidik maupun instruktur untuk mengetahui apakah kegiatan yang sudah dijalankan efektif ataupun tidak (Sudjana, 2006). Lebih lanjut dikatakan bahwa tujuan evaluasi ialah untuk memperbaiki cara belajar mengajar, mengadakan perbaikan kepada peserta pelatihan supaya bisa belajar lebih tepat dengan cara yang benar yang sesuai dengan tingkatan kemampuan yang dimilikinya, memperluas dan memperdalam materi pelajaran yang sudah diberikan, dan untuk menentuan penentuan kelulusan bagi peserta pelatihan.
Zuwirna (2017), menyatakan bahwa evaluasi pelatihan merupakan suatu bagian yang harus dilaksanakan oleh pengelola maupun pelatih, baik sebelum kegiatan pelatihan berlangsung, ketika kegiatan pelatihan berlangsung, maupun setelah kegiatan berlangsung. Evaluasi merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan dalam pelatihan. Sejalan dengan pendapat Steke dalam Marlina (2016), kegiatan penilaian program diadakan sebagai kegiatan untuk merespon suatu program, setelah sedang dan akan dilaksanakan, yang berorientasi langsung pada kegiatan program serta merespon langsung kepada pihak yang membutuhkan informasi.

Tujuan dari evaluasi pelatihan ialah untuk mengetahui sejauh mana perkembangan serta berhasil atau tidaknya peserta didik. Menurut Wahyudi (2010), yang dimaksud dengan evaluasi penilaian hasil belajar ialah suatu kegiatan dalam pengambilan keputusan berdasarkan informasi baik test atau non test. Asrul et al. (2014), menyatakan bahwa ada beberapa jenis penilaian yang dapat dilakukan, diantaranya ialah, 1) penilaian formatif yang tujuan nya ialah untuk melihat tingkat keberhasilan suatu program. Penialaian ini dilaksanakan pada akhir program. 2) penilaian diagnostik, penilaian ini lebih melihat kepada kelemahan peserta didik serta penyebab kelemahan tersebut. 3) penelitian selektif gunanya ialah untuk keperluan seleksi. 

Purwanto (2011), menyatakan bahwa evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pelatihan sebenarnya berfungsi untuk: 1) mengetahui perkembangan dan kemajuan serta kemudian melihat keberhasilan peserta pelatihan setelah ia melakukan suatu kegiatan belajar; 2) mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan yang sudah dilaksanakan; dan 3) keperluan pengembangan maupun perbaikan cara belajar mengajar yang dilakukan. Hasil dari evaluasi yang dilakukan tersebut dapat dimanfaatkan untuk penentuan perbaikan cara mengajar, perbaikan media dan metode mengajar serta penentuan kelulusan. Kemudian Daryanto (2013), menyatakan bahwa dalam evaluasi pembelajaran ini dapat menggunakan teknik sebagai berikut: 1) teknik tes yang terdiri dari: a) tes diagnostik; b) tes formatif; dan c) tes sumatif. 2) teknik nontes yang terdiri dari: a) skala bertingkat; b) kuesioner; c) daftar ceklis; d) wawancara; e) pengamatan; dan f) daftar riwayat hidup.
Berdasarkan penjelasan wawancara bersama subyek penelitian yaitu pelatih F, dan peserta M, dapat diketahui bahwasanya cara pelatih melakukan evaluasi yaitu dengan penilaian diagnostik, formatif, dan selektif. Pertama, penilaian diagnostik dilakukan setiap proses pelatihan dan setiap selesai pelatihan dilakukan guna mengetahui potensi yang ada pada peserta pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati. Kedua, penilaian formatif dilakukan pada akhir pelatihan, seperti pemilihan pemain musik yang akan bisa dibawa untuk mengisi event-event. Ketiga, penilaian selektif, yaitu penialaian menggunakan seleksi atau pemisahan. Seperti pemisahan dua kelompok peserta, antara peserta yang sudah bisa bermain alat musik dan peserta yang masih harus belajar bermain alat musik. 
Penialaian dilakukan dengan melihat bagaimana cara peserta bermain musik, apakah sudah sesuai dengan kriteria penilaian atau belum. Penilaian dilakukan oleh pelatih utama A, dengan kedua pelatih F dan H. Dengan melakukan sistem penilaian seperti itu, pelatih bisa mengetahui siapa-siapa peserta yang sudah bisa bermain musik dan akan di ikut sertakan dalam event-event nantinya.
SIMPULAN
Hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut: (1) Cara Penggunaan Media pelaksanaan pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati menggunakan jenis alat musik tradisi berupa talempong pacik, tasa, tambua, dan seruling. Penggunaannya yaitu dengan cara praktek; (2) Pendekatan pelaksanaan yang digunakan pada pelatihan musik di Sanggar Seni Binuang Sati tediri dari pendekatan yang berupa metode ceramah, metode tanya jawab dan diskusi, metode demonstrasi, dan metode permainan simulasi; (3) Evaluasi pelaksanaan pelatihan dilakukan menggunakan penilaian diagnostik, formatif, dan selektif. Penilaian diagnostik dilakukan setiap proses pelatihan dan setelah selesai pelatihan yang bertujuan untuk melihat kelemahan yang ada pada peserta. Penilaian formatif dilakukan pada akhir program pelatihan. Dan Penilaian selektif dilakukan untuk melakukan penyeleksian dalam pembentukan sebuah tim. Sedangkan saran penelitian yaitu: (1) Diharapkan proses pelatihan lebih dikembangkan lagi terutama dalam pelaksanaan pelatihan musik; (2) Diharapkan pelatih lebih terampil dalam mengembangkan media pelatihan yang ada agar dapat mendukung kegiatan pelatihan; (3) Diharapkan agar pelatih lebih baik lagi dalam menggunakan metode bervariasi dalam proses pelaksanaan pelatihan musik agar peserta lebih semangat dalam mengikuti pelaksaanaan pelatihan musik.
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